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BAB IV 

Kesimpulan 

 

 Beranjak dari pertanyaan penelitian yang berbunyi “Bagaimana faktor 

eksternal dan internal memengaruhi kebijakan luar negeri Timor Leste 

terhadap Australia dalam Konflik Celah Timor?” serta berpegangan pada teori 

dan konsep yang telah dijelaskan pada Bab I, serta memerhatikan data-data yang 

telah disusun pada Bab II, dan pemanfaatan data-data tersebut sebagai pendukung 

analisis yang dilakukan penulis di Bab III, maka penulis dapat menimpulkan 

penelitian ini ke dalam tiga poin. 

 Pertama, harga minyak dunia yang terus merangkak naik pada periode 

konflik menjadi indirect factor atau faktor eksternal yang memengaruhi kebijakan 

luar negeri Timor Leste. Baik Timor Leste maupun Australia keduanya tidak ingin 

melepaskan jumlah keuntungan yang sangat besar dari pengolahan ladang minyak 

Greater Sunrise. Australia tetap ingin mempertahankan posisinya sementara itu 

Timor Leste keberatan dan ingin mengamankan wilayahnya yang sah agar dapat 

secara leluasa mengakses sumber dalam yang ada dan menjalnkan roda 

perekonomian negara. 

 Kedua, ketidakstabilan domestik yang dihadapi oleh Timor Leste 

memosisikan Timor Leste sebagai negara yang hampir gagal. Hutang luar negeri 

yang menumpuk, perekonomian yang tidak berjalan, mengakibatkan negara tidak 

mampu menjalankan sektor lain secara optimal. Raykat yang kelaparan belum bisa 

diatasi oleh Timor Leste lebih lagi memperkuat pertahanan negara. Kondisi yang 

sangat lemah ini mendorong Timor Leste untuk segera keluar dari kemiskinan, satu-
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satunya cara adalah dengan mengelola ladang minyak Greater Sunrise yang 

diklaim oleh Australia. Preferensi elit juga memengaruhi kondisi domestik Timor 

Leste, Xanana Gusmao sebagai presiden dan perdana menteri dalam dua periode 

berbeda menjadi pemimpin yang sangat disegani oleh rakyat Timor Leste. 

Legitimasi politiknya yang kuat mampu mendorong arah kebijakan luar negeri 

Timor Leste dalam konflik ini. Balancing menjadi arah kebijakan luar negeri Timor 

Leste yang ditetapkan oleh Xanana Gusmao dalam konflik ini, melihat legitimasi 

politik dan tekanan internasional yang sama tingginya. Tidak lupa opini publik yang 

sangat menolak keras klaim Australia di wilayah Timor Leste memperkuat faktor 

internal Timor Leste untuk membentuk suatu kebijakan yang menguntungkan bagi 

Timor Leste. 

 Ketiga, penetapan kebijkan luar negeri oleh Timor Leste dalam konflik ini 

yang dilakukan oleh Xanana Gusmao membuat Timor Leste semakin kuat 

memerjuangkan wilayahnya. Kebijakan luar negeri ini terbentuk pada tahun 2011 

dan pada 2018 Timor Leste berhasil mencapai kesepakatan dengan untung terbesar 

selama sejarah. Kondisi negara yang lebih lemah tidak menghentikan langkah 

Timor Leste justru Timor Leste dapat membalikan keadaan dan berhasil mengambil 

alih wilayah Celah Timor.     
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